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Latar Belakang

untuk tumbuh & berbuah
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Kisaran suhu : 18°C - 27°C

Kisaran kelembaban udara: 50% -
80%

Komaoditas pertanian yang memiliki
nilai ekonomi tinggi
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Pertumbuhan dan produktivitas
tanaman sangat dipengaruhi kondisi
lingkungan

Perbedaan kondisi iklim mikro

Perbedaan temperatur,
kelembaban, & intensitas
@ cahaya

Suhu dan intensitas cahaya turun
namun kelembaban naik, seiring
penambahan gradien ketinggian
tempat.

Kajian pengaruh ketinggian
tempat terhadap pertumbuha

@ Faktor lingkungan @ Gradien ketinggian tempat dan hasil tanam tanaman

cabai rawit




- Mengetahui pengaruh
perbedaan ketinggian
tempat terhadap
pertumbuhan dan hasil

tanam cabail rawit.

- Mengetahui ketinggian Tu]uaﬂ
tempat yang paling optimal Penehtiaﬂ

untuk pertumbuhan dan

hasil tanam cabal rawit.



g PETA PENELITIAN

Stasiun 3 Serang g . \ Legenda :
Q S ? | : Sumampir
Il : Sumbang
I11: Serang

Metode Rancangan Acak Lengkap (RAL).

Jalan

S | Sungai Penanaman cabai rawit var. Cakra hijau
Stasil2.Sumtng ' T yang ditanam pada tiga lokasi dengan
o ketinggian tempat yang berbeda (100 m

~. dpl, £500 m dpl, & £1.000 m dpl)

Koordinat :

I: Sumampir : 7°22'32.18"S .
Sgieioho . 109°15'50.08"E Penanaman dikelompokkan berdasarkan
Q AN | e umur pengambilan sampel tanaman (20

A m:Serang:fgéﬂggg';"E hst, 40 hst, 60 hst, dan 80 hst) dengan
e ' masing-masing ulangan sebanyak 5 kali.

)\Mt A Met()d()l()gi Teknik penanaman benih pada seluruh

lokasi dibuat seragam mulai dari
pengolahan, pemberian pupuk,
penyiraman maupun perawatan.

dyer s

Pengamatan parameter pertumbuhan dan
hasil tanam cabai rawat pada ketiga
lokasi.
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Tabel 1. Tinggi tanaman cabai rawit pada berbagai umur pengambilan

Hasil dan
Pembahasan

Tabel 2. Parameter lingkungan pada ketiga
lokasi ketinggian tempat tanam cabai

rawit.
Ketinggian
tempat
(m dpl)

Kelembaban Intensitas

udara (%) | cahaya (lux)

18-26 93-96 19.000-
20.000

500 23-28 81-88 34.000-

36.000

100 27-32 73-83 36.000-

39.000

/

sampel di tiga lokasi ketinggian tempat.

20 hst 40 hst
16,12 21,42
183 28,7
20,0P 28,1P
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Suhu udara optimal yang diperlukan untuk pertumbu
cabai rawit yaitu berkisar 24-27°C dengan kelembaban
udara sebesar 60-80%.

Suhu udara dan intensitas cahaya yang diterima oleh
tanaman akan berkurang seiring dengan
bertambahnya gradien ketinggian tempat tanam
sehingga laju fotosintesis turun dan mengakibatkan
tinggi tanaman tidak optimal.

Melalui proses fotosintesis, tumbuhan dapat
memperoleh energi untuk proses fisiologis
tanaman dan pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan sehingga tanaman akan
bertambah tinggi karena adanya peristiwa
pembelahan dan pemanjangan sel.



Berat Basah Tanaman (g)
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Tabel 3. Biomassa tanaman cabai rawit pada berbagai umur pengambilan sampel di tiga lokasi ketinggian tempat.

Berat basah tanaman (g)
Ketinggian

tempat (m dpl) 20 hst 40 hst 60hst 80 hst
3.3962 8.6222 191082 28.8702
35402  11,448> 28396 66,122b
37725 11246 26,1320 55 .840P
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Y 80 hst=-0.0001x? +0.0925x +47.702
R?=0.8167
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Y 60 hst=-3E-05x? +0.0218x +24.22
R*=0.8836

Y 40 hst=-7E-06x* +0.0054% + 10.576

RZ=0.8151

= O

Berat Kering Tanaman (g)

o

& 55 Tsto3E077 0,000 3.8462°
¢ RZ=0.737 ®

100 200 300 400 500 600 700 800 900
Ketinggian Tempat (m dpl)

®20hst ®40hst ®60hst @80 hst

Berat kering tanaman (Q)

40 hst 60 hst 80 hst

0,6722 2,7602 4,8802
1,555 5,538 10,380°
1,476° 4,848 9,964°

Y 80 hst=-1E-05x* +0.0087x+9.2271
R*=0.8741
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Y 60 hst="-8E-06x*+0.0066x+4.271
R* = 0.8482
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Y 40 hst=-2E-06x*+0.00 =497
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« Dipengaruhi oleh: perbedaan intensitas cahaya, suhu
udara, dan kelembaban udara pada ketiga lokasi tanam,
biomassa serta jumlah fotosintat yang dihasilkan
tanaman melalui proses fotosintesis.

Penimbunan karbohidrat dan protein dengan
proses fotosintesis yang berjalan dengan optimal
pada suatu tanaman akan berpengaruh terhadap
berat basah dan berat kering tanaman sehingga
menghasilkan tanaman dengan biomassa yang
lebih optimal.

Pada tahapan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, jika proses
fotosintesis berjalan tidak optimal maka
dapat menyebabkan disfungsi fisiologis
pada tanaman.



Tabel 4. Laju asimilasi bersih tanaman cabai rawit pada berbagai umur pengambilan sampel di
tiga lokasi ketinggian tempat.

Ketinggian Laju asimilasi bersih (g/dm?/20 hst)
tempat (m dpl) 20-40 hst 40-60 hst 60-80 hst
0,01952 0,01932 0,01732
0,02082 0,0285b 0,0215b
0,0255b 0,01972 0,185°

L |

£ 0.06
=}
88 0.05

Y 40-60 hst = -1E-08x? - 3E-06x + 0.0327
R*=0.125

' + Y 20-40 hst = 1E-08x“ - 2E-05x + 0.0271

_____————R2_-0.669
3 6699

y 60-80 hst=-2E-08x* + 2E-05x + 0.0168
R* =0.6366

Laju asimilasi bersih
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 Perbedaan laju asimilasi bersih yang dhaSikanes > ¥
tanaman cabai rawit pada ketiga lokasi
disebabkan oleh perbedaan intensitas cahaya
akibat adanya gradien ketinggian tempat.

Intensitas cahaya yang meningkat, dapat
meningkatkan nilai laju asimilasi bersih tanaman
sehingga fotosintat yang terbentuk akan
meningkat. Pembentukan fotosintat yang tinggi
dapat mempercepat pembentukan dan
pembentangan organ khususnya daun.

Peningkatan luas area daun pada suatu _
tanaman dapat menyebabkan laju asimilasi dan 8
biomassa tanaman meningkat. ‘

Umur 40-60 hst tanaman cabai rawit masih
berada pada fase generatif awal sehingga
proses fotosintesis dapat berjalan dengan
optimal dan nilai laju asimilasi meningkat.




Tabel 5. Pengaruh ketinggian tempat terhadap hasil tanam tanaman cabai rawit pada ketiga
lokasi ketinggian tempat.
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Ketinggian
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Jumlah buah| Berat buah per|Rata-rata bera

tanaman (g

62,82
6° 88,0°

Panjang buah| Diameter buah

1,9778 3,7002 0,8302
2,448 4,000P 0,998
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Faktor intensitas cahaya dan suhu udara yang tinggi
pada lokasi penanaman 500 m dpl menyebabkan
produktivitas tanaman paling optimal dibandingkan
lokasi lainnya.

Perbedaan intensitas cahaya pada suatu
ketinggian dapat menyebabkan perbedaan
ukuran diameter buah serta panjang buah yang
dihasilkan.

Peningkatan aktivitas fotosintetik yang terjadi

pada fase generatif tanaman dapat memicu
peningkatan pembentukan dan perkembangan
buah sehingga buah yang dihasilkan jumlahnya £
lebih banyak dan ukurannya lebih besar. '

Intensitas cahaya yang berkurang
mengakibatkan laju fotosintesis dan
pembentukan fotosintat berkurang
sehingga bunga yang pertama Kkali
muncul tidak berkembang menjadi
buabh.




Simpulan

>

Ketinggian tempat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanam cabai
rawit pada parameter tinggi tanaman, biomassa tanaman, laju asimilasi bersih,
jumlah buah, berat buah per tanaman, rata-rata berat buah, panjang dan
diameter buah cabai rawit.

Ketinggian tempat yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanam cabai rawit
yaitu pada ketinggian 100 m dpl dan 500 m dpl. Ketinggian tempat yang terbaik

untuk hasil tanam cabai rawit yaitu pada ketinggian 500 m dpl.




Ucapan Terima
Kasin

* Pendanaan BLU UNSOED Tahun 2020
melalui skema Riset Dosen Pemula
(RDP).
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